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KATA PENGANTAR

Pujs dan Puji serta dengan perasaan syukur pe-
nulis panjatksn kepads Tuohsn Yang Maha Kuésa yang
telah membukaksan Jslan kepadsa penulis sehingga se-
lesainys buka yang sederhsns ini.

Tujuan penulis dalsm menulis buku ini adalsah
agar pars pembacanys dapat mengerti masalah skun-
tansi khususnys skuntansi perusahaan jasas, baik
bagi pars pemula yang selsms ini belum lagi menge-
nal dunia skuntansi ataupun para masyarskst vang
ingin mengetshui skuntansi sec&rﬁ lebih mendslam.

Penulis menyadari, isi dari buku ini jauh dari
kesempurnasn untuk itu kritik dan saran-saran vang
sifatnys membangun sangsat penulis nantikan dari
pembaca semusa. .

Dengan siapnyas bukw ini, penulis menghaturkan
terima kasih kepadsa bapak Drs.H.Saridin Saleh dan
bapak Drs.Nasrul Sumsr yang telah mengoreksi skan
isi buku ini, sertsa teman-teman yang telah memberi-
kan s&ran—saran dalam penulisan ini.

Terakhir, kepada istriku tersayang dan orang
tuaku  tercints serts buat almsmater karyza ini ku-

persembahkan .

Drs.
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Tujuan

Pengajarsan

Sejarah
Perkembangan

akuntansi

BAB 1

Dalam bab ini akan diperkenalkan éejarah per-
kembangan askuntansi serta bagaimana pula skuntsnsi
tersebut berkembang di Indonesia. Kemudian diper-
kenalkan lagi konsep dasar dari skuntansi itu sen-
diri, selanjutnya pars mahasis§§} dibawa mengenal
selintas bentuk-bentuk perusaha;; vang menggunakan
akuntansi sebagai alat untuk melasporkan pertanggung
jawaban para manajemen perusshaan terhadap pemilik
perusahaan.

Diharapkan setelah para mahasiswa setelah membaca

bab ini akan mampu

1. Mengetshui sejarah perkembangan akuntansi baik
diluar negeri maupun didalam negeri sendiri.

2. Mengetahui konsep dassr skuntansi dan bentﬁk—
bentuk perusahaan yang memakai akuntansi seba-

’

gai alat pertanggungjiawabannya.

3. Memahami pengertian dari akuntansi dan proses
akuntansi serta kegistan perusshszan.
4. Memahami siklus kegiatan operasi perusahsan

Kapan sebenarnyzs Akuntsnsi itu dikenal perts~
ma kali oleh manusia, sampai sekarang pertanysasan

tersebut masih belum dspat dijawab. Tapi istilah a-
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kuntansi telsh dikenal semenjak tahun 3600 sebelum
masehi. Dissat penyebaran agama Kristen, seorang
arsitek pernah mengatskan bahwa penilaian terhadap
suatu tembok bukan hanya dihitung dari biaya yang
telah dikelusrkan tapi harus dikurangi 1/8 bahagian
untuk setisap tahunnya selams tembok tersebut masih
berdiri. Suatu catatan yasng berssal dari tahun 1340
berisi tentang tata buku berpasangan dari seorang
pedégang Genoa (Italia) ditemukan orang. Pada saat
tersebut dikatakan bahwa cara pedagang menghitung
rugi laba dengan membandingkan hartsa vyang dibawa
sewaktu skan pergi berdagﬁng dengan harta yang
dibawa kembsali setelah pulang berdagang. Pada tshun
1494 terbit sebush buku mengenal akuntansi yang
dikarang oleh Lucas Paliolo dengsn judul " Suma de
Arithmatika ,Geometrica,proporpioni”.Isi dari buku
tersebut menjelaskan tentang cara -cara pembukuan.
Mundurnya peranan Romawi dikancah gelanggang poli-
tik diakhir abad ke 15 menyebabkan pusat perdagang-
an pindah ke Spanyol dan Portugal dan akhirnys ke
Belanda . Padsa tahun‘1873 pemerintah Perancis mewa-
Jibkan kepada pengusaha dinegaranya agar melskukan
pembukuan, minimsl pembukuan itu dilakukan dua ta-
hun = sekali . Munculnya revolusi Industri di Eropa

diabad ke 19, menambah berkembangnya ilmu skuntansi
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itu sendiri. Konsep baru yang muncul disast ini
adalah konsep penyusutsn vang merupakan perkembang—>
an dari konsep Romawi . di abad ke 20 tepatnya ta-
hun 1930 konsep dari akuntansi berkembang lagi
dimana diadaksn pewmbahasan oleh New York Stock
Exchange dengan AICPA tentang skuntansi, dslam pen-
bahasan tersebut ditetapkan prinsip akuntansi vyang
harus dilskukan oleh perusshsan &ang sahamnya
terdaftar pads bursa ssham. Berkembangnys skuntansi
di Amerika sebenarnys sudah dimulai dari tahun 1918
dimsna pada ssat itu mulsi diberlskukannys Undang-
Undang pajak. Masalsh pajsk ini banyak menimbulkan
kesulitan-kesulitan barn bagi pengusaha'kena pajak
karena tidak mampu mengakuntansikannya. Ketidakmam
puan akuntansi ini menyebabkan akuntansi ini
dikritik habis-habisan. Sebagai akibat dari kritik
ini dicari jalan keluarnya . Dampak dari semua itu
adalah semakin berkembangnya sakuntansi ditengah
masyarskat Amerika ,akhirnya akuntansi menghasilkan
informasi vyang diperlukan dan hasil analisanya
semakin tajam dan konsepnya semakin diterims dite-
ﬁgah—tengah masyarakat dunia usaha. Semenjak adanysa
organisasi profesi di Amerika yang semula bernama

ATIA kemndian berobah menjadi AICPA (American Insti-
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Sejarsah
Akuntansi

di Indonesis

tute Certificate Public Accountant) perkembangan s-

kuntansi semskin cepat. (Hendriksen.1977. )

Akuntansi di Indonesig mulai dikenal tahun
1642 dengan dikeluarkannya instruksi gubernur Jjen-
dral mengenai pengurusan pembukuan penerimasan uang
rinjaman yang diperlukan untuk exploitasi kapsl-
kapal persng di Batavia dan Surabaya. Catatan
pembukuan Amphicen Sociteyt tzmhun 1747 menunjukkan
bahwa sashkuntansi prads waktu itn merupakan pengaruh
dari skun-tansi di  Italis. Untuk mengontrol
pembukuan perusa-hsan di Indonesia tahun 1807
dikirim seorang Niva. Pengiriman anggota Niva ini
ke Indonesis merupsksn cikal bakal 1éhirnya akuntan
publik di Indonesis . Tahun 1918 berdiri untuk
pertama kslinys kantor s—kuntan publik di Hindia
Belanda yang didirikan oleh.Frese & Hogeweg. Dus
tahun kemudian berdiri lagi sebuah kantor akuntan
publik lsinnys vyang didirikan oleh H.Y Voerens,
Sedanghkan orang Indonesia yang pertama kali bekerja
dibidang skuntsnsi ini tercatat JD Massie yang be-
kerja pads kantor Jawstan Pajak . Disast Belanda
telsh menyersh kalsh kepada bangsa Jepang > orang-
orang Belanda yang biasanys memegang akuntansi pads

Jawatan pajsk dan kevangsn ini pulang , akibatnya
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jabatan dibidang akuntansi ini banyak yang lowong.
Atas inisiatif Mr Slsmet didirikanlah kursus-kursus
akuntansi jangks pendek, vang bertujuan untuk meng-
iSi Jabatsn-jabatan vang lowong diwaktu itu. Kader
kader inilah yang nantinya merupakan cikal bakal
tenaga-tenags skuntan di Indonesia. Setelah Indone-
sia merdeka, tercatsat Indonesia diwaktu itu hanya
mempunysi 1 orang saja tensga akuntan vyaitu Prof.DR
Abutari. Untuk mengisi Jabatan yang banyak lowong
dari pemerintah Indonesis dibidang akuntansi, maks
kursus-koursus skuntansi disktifkan kembali, disam-
ping itu pemerintah baru mulsi mengirimkan putra-
putra terbaiknys keluasr negeri untuk mempelajari
ahuntsnsi. (Citrosidoyo.1982;90) Disamping itu di-
dirikan pula Jjurusan skuntansi pada fakultas
ekonomi padas universitas negeri, sehingga tercatat
jJurusan skuntansi berdiri psds tahun 1952 pada Uni-
versitas Indonesia, Universitas Sumaters Utara ta-
hun 1882, Univeréitas Pajajaran tahun 1961,Univer-
sitas Erlanggs 1982, Universitss Gajah Mada 1964.
Sekolah Tinggi Akuntansi Negara 1960. (Sumarso. 1982~
80). Semakin banysknys permintsasn terhadap tenagsa
akuntansi baik dipusat ataupun didaérah, serta

ketidakmampuan uni~Versitas yang sudah diakui untuk
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mencetsk tenaga skuntan dalsm jumlsh bessr memenuhi
permintsan masysrskat ysng semskin bertambah , mens-
rik minst universitas negri lsinnya didaerah untuk
segers berpartisipssi dalam menciptakan tenags akun
tan. Terbentur pads peraturan pemerintah bahwa vang
diizinkan untuk menciptékan tenaga skuntan hanyalah
universitas nederi yang sudah diakui saja maka be-
bersps universitas negri didsersh mengadakan afili-
8si dengan universitas negri yang sudah diskui.Ter-
catat Universitas Andalas di Padang dsn Universitss
Brawijays di Malang afiliaéi dengan Univergitaéiln—
donesis di Jskarts. Universitas Riau dan Universitas
Syah Kuala di Banda Aceh afiliasi dengsn Universitas
Sumatera Utara Di Medan. Universitas Diponegoro di
Semarang dan Universitas Hasanuddin di Ujung Pandang
afiliasi dengan Universitas Gajaﬁ Mada di Jokyakarta.
Universitas Andalas sampal sekarang sudah
menghasilkan tenszga akuntan sebanyak 375 orang.(Da-
ta FE Unand September 90). Keberadaan universitas
swasta dilndonesis dalam menciptakan tenags akuntan
vang diakui oleh pemerintah terlihat sangat besar.
Ini terlihat hampir seluruh fakultas ekonomi swastsa
vang mempunyai Jjurusan akuntansi. Untuk dapat mem-

peroleh gelar sakuntannys, setisp alumni univer-




Pengembangan
Profesi

. Akuntansi

sitas swasta tersebut kepada mereka diwajibkan un-
tuk mengambil ujian Negara Akuntansi ( UNA 7. (Toan#A
Kota.1982. ). Untuk lebih mempercepat majunya pro-
fesi akuntansi di Indonesis, para skuntan mendiri-
kan sebuash organisasi profesi yaitu Ikatan Akuntan
Indonesisa (IAI)} yang didiriksan tanggal 23 Desember
1957, yang pada mulanya jumlah snggots sewsktu di-
dirikan ini hanys berjumlsh 11 orang.Organisasi ini
terus berkembang menuju spesialisis masing-masing.
Akhirnya spesialisasi tersebut terus berkembang se-
hingga akhirnya mereka yang tergabung didalam spe-
sialisasi tersebut membentuk seksi sendiri didalam
organisasi profesi tersebut. Pada tahun 1978 dia-
wali oleh para akuntan publik mendirikan IAI seksi
Akun tan Publik kemudisn diikouti oleh para akuntan

vang bekerjs pads perusshsan mendirikan pula IAI
seksi Akuntan Manajemen dan IAI Seksi Akuntan Pen-

didik tahun 1986.(Majalah Akuntansi,1888;15)

Sebagai organisasi profesi, IAI terus Dberusa-
ha untuk menyempurnakan askuntansi yang dipaskai de-
wasa ini. Prinsip Akuntansi Indonesia tahun 1978
( PAI 76 } disempurnazkan dengan keluarnya Prinsip

Akuntansi Indonesia tahun 84, sedangkan Norms Peme-




rikssan Akuntansi 1876 (NPA 78) diséﬁpurnakan de-
ngan keluarnya Norms Pemerikssan tahun 84 (NPA 86).
PAI dan NPA tahun 84 inipun sekarangpun sudah di-
anggap puls tidak memadsi lagi sehinggs mulai pula
untuk disempurnakan dengan PAI dasn NPA 96 vang su-
dah disyahkan untuk diterbitkan.(Newus Letter.90.22)

Sejslan dengan upaya IAI dslam mengembangkan
dan memssysrakat akuntansi ditengsh-tengsh masyars-
kat, organisasi profesi ini meningkatkan kerjs sama
dengan 'instansi pemerintah dan swasts. Untuk itun
telah diadskan kerjasama antara IAI pusat dengan
Bank Pembangunsn Indonesis (Bapindo),Pertaminsa, Asu-~
ransi Jasa Indonesia, Dirjen Pajsk dan lain seba-
nys. Untuk lebih memacu perkembangan skuntansi ter-
sebut, IAI banyak mengadskan hubungan dengan orga-
nisasi yang serups dengan negara lainnya, bsahksan
menjadi anggota dari organisasi akuntan internasio-
nal seperti Asean Federations of Accountants (AFA)
untuk tingkat Asesn, Confederation of Asian and
Pasific accountant (CAPA) untuk tingkat Asia Pasi-
fic serta anggota dari International Federations of
Accountants (IFAC) untuk tingkat dunia.(Laporan Pe-

nurus Pusat TAI.1990.69).

T

MILIK UPg PERPUSTAKAAN

.

iKip PADANG




Asean Federations of Accountant

AFA merupskan suatu perssatuan akuntan tingkst Asean
yang terbentuk tahun 1976 setelah diadskannys First
Forum of Accountants of Asesn di Manila tanggal 15
sampal dengan 17 September 1976 vang dihadiri oleh
organisasi profesi dari negara masing-masing . De-

wasa ini snggots AFA ads B negara yaitu

1. Ikstan Akuntan Indonesia (IAI)

2. Malaysian Institute of Accounting (MIA)

3. Philipine Institute of Certified Public
Accountant (PICPA)

4. Singapore Society of Accountants (SSA)

5. Institute of Certified Accountants and Audi-
tors of Thailand (ICAAT)

8. Brunei Darussalam Institute of Accountant.

( BDIA }

Confederation of Asian and Pasific accountant

Organisasi ini didirikan fahun 1957, yang merupakan
konfederasi dari akuntan-skuntan negara Asia dan
Pasific. Tujuan organisasi ini didirikan adalah
mengembangkan kerjasama regionsl antar profesi
akuntan dalam bidang teknik, Kode Etik, dan pendi-
diksn akuntansi. Dewassa ini Jumlah anggota CAPA se-

banyak 21 negara dan 29 Asosisasi profesi.
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International Federation of Accountants

IFAC ini merupskan federssi dari akuntan yang ter-
gabung dalam ssosiasi akuntén—akuntan seluruh dunia
yang didirikan tahun 1977 saat berlangsungnys Kong-
res Akuntan Internasional. Tujuan organisasi ini
didirikan adalah untuk mengembangkan dan meningkat-
kan koordinasi profesi akuntansi diseluruh dunis

dengan standard-standard vang selaras.

Dalam dunia skuntsnsi berlaku beberapa anggsp-
an yang merupskasn sustu dslil yang sudah diakui ke-
beradsannya dilingkungan dimans akuntansi itu bera-
da. Adapun anggapan-anggapan vang mendasari akun- -

tansi antara lain:(Belkaoui.1984.100).

1. Kesatuan Usahs

3]

Kontiniutas

Dinyatakan dalam satuan moneter

= W

Periode Akuntansi

Kesatuan Usaha
Anggapan ini menyataksn bahwa kekayaan peru-
sahaan terpisah dari kekayaan pribadi pemiliknya.

Walsupun perusshaan tersebut milik pribadi seseo-

rang dan sktivitasnya dijalankan sendiri oleh pemi-
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liknys namun secars teoritis kekaysan perusahaan

terpisah dari kekayaasn pemiliknys.

Kontiniutas

Anggspan ini menystakan bahwa perusahaan akan
tetap hidup dalam jangka waktu lamz. Dengan demiki-
an anggaspan ini menystaksn perusshsan tetap optimis

menghadapi segsla resiko yvang terjadi.

Dinyatakan Dalam Satuan Uang
Anggapan ini menyatakan bahwa seluruh transak-
si yang terjadi dalam kegiatan perusahsan daspat di-

unkur daslam satuan uang.

Periode Akuntansi

Anggapsn ini menyatakan bahwa ﬁalaupun perusa-
haan dinyatakan hidup dalam waktu-yang relatif lama
namun pada waktu tertentu perlu diketahui perobahan
kekayvaan perusahaan yang dilakukan secara berkala.
Ini berguns bagi perusahaan untuk mengetahui apakah
dalam periode tersebut perusahaan mendapat laba

atau mendapat rugi dalam operasinya.

Kalau seseorang ingin membentuk sebuah peru-

sahaan, maka bentuk badan ussha yang dapat dipilih-

- nya adalah sebagai berikut :(Manullang.1882.125)




1. Perusahsaan perseorangan
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c.v

3. Firms

4. Perseroan Terbatas (P.T)
9. Perusahasan Negars

5. Kopersasi

Perusahaan Perseorangan

Perusahssn ini psds umumnys dimodali dan di-
kendaslikan langsung oleh remiliknya, sehingga maju
mundurnys tergantung kepads pemiliknya itu, disam-
ping itu pembukuannya langsung ditangani oleh pemi-
liknys itu atau keluargs dari pemiliknya itn

sendiri.

c.v (Coﬁanditaire ¥enootschap)

Perusahasn ini merupakan pengembaﬁgan dari pe-
rusahsan perseorangan. Pada perusahaan ini dimans
sudah dimasuki oleh modal orang lain, dimana orang
yang memasukkan modal tersebut kedalam perusahasan
itu Hanya sebsgal peserts pasif ,jadi tidak ikut
dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Sedangkan
balas jasa vyang diterima oleh peserta pasif terse-
but adalah berupa lsbs pada akhir tshun gpabila pe-

rusahsan tersebut mendapat labs.

MILIK UFT PERPUSTAKAAN
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Pada perusshaan ini, dimodsali secara bersama-
sama dan Juge sktivitasnys Juga dikelols secara ber
séma—sama, sedangkan tanggung jawabnya juga ditang-
gung secara bersams-sama. Apabila suatu saat peru-
sahaan mendspat rugi yang sangat besar sehingga mo;
dal dari masing-masing peserts menjadi minus, maké
untuk penutup kerugisn tersebut skan diambil dari

kekaysan pribadi masing -masing.

Perseroan Terbatas.

Perusshaasn ini jugsa dimodali secsra bersams-
séma, dimana modalnya itu berssal dari ssham vang
dikelusrkan oleh perusahsan dan dibeli oleh fihak
lain yang skhirnys menjadi pemegang ssham. Sedang-
kan mengenai tanggung jawsb materil pemegang saham
hanys terbatas sampai jumlah modal yang ditanamnya
kedalam perusahsan sajas. Adapun yang menjalankan
aktivitas perusahaan biasanya diserahkan kepada
fihak lain yang mempunyai kemampusn untuk itu.
Dengan demikian fihak manajemen perusahaan {( Penge-
lola aktivitas perusahaan > bertasnggung Jawab
kepada pemilik perussahsaan vang diwakili oleh Dewsan

Komisarisnya.
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Perusahaan
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Perusahaan Negara.

Sesusi dengan namanya, perusahsan ini dimiliki
oleh negsars atau minimal ssham negara pada peruss-
haan tersebut sebessr 91 % dari jumlsh modalnys.
Perusshsan negsra ini biassanys memégang posisi kun-
ci ditengsh-tengah masysarakat. Perusahasn umum te-
lekomunikasi ¢ Perumtel ) merupakan contoh dari

perusshssn ini.

Koperasi

Koperasi ini dimodali oleh masyarakat dan menjusal
barang-barang dan Jjasa-jasa untuk kepentingan
anggotanya. Jadi motto koperssi ini adalah dari
masyarakat,untuk masysraskat dan oleh masyarakat.
Koperasi ini 1ébih mementingkan kepentingan berssms
dari pada keuntungan. Pada umumnya pengelola kope-
rasi ini berasal dari lingkungan anggotanya, tapi
tidak jarang terjadi pada koperasi yang telah maju
dikelolas oleh sarjana-sarjans yang potensil.(Haluan

.10 Januari 80)

Berdasarkan kegiatannya, perusahsan tersebut
dapat dikategorikan kedalam 3 bentuk yaitu:(Sumarso

.1884.19)
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1. Perusahaan Jasa
2. Perusshsan Dagang

3. Perusahasan Fabrik

Perusahaan Jasa

Perusahssn Jasss merupskan suatu perusahasn
vang kegiatan operasionalnya bergersk dibidang Jja-
sa. Jadi pendapatan utama perussahasn ini berasal
dari kegiastannya yang memberikan jass kepada masys-
rakat. Perusahsan transportasi, Travel Biro merupsa-

kan contoh dari perusshaan jasa ini.

Perusahaan Dagang

Perusshasn Dagang merupakan suatu perussahasn
vang bergerak‘dibidang jual beli barang. Jadi pen-
dapatan uwtamanys berasal dari penjualan barazng da-
gangannya kepada masyaraskat. Dari penjualan ini

nantinya akan diperocleh laba.

Perusahaan Fabrik

Perusahaan fabrik merupaksn suatu perusahaan
vang mengolah bahan baku menjadi barang jadi, kemu-
disn barang Jadi dijual kepsda masyarakét. Jadi
pendapatan‘ utamanya Jugs berasal dari penjualan

barang yang diproduksinyaza sendiri.




Dari kegiatan perusahaan diatas,terlihat bahwa
tujuan vtama perusshsan didiriksan adsalah untuk men-
dapatkan keuntungsn dari trsnssksi vang dilakukan-
nya (Profit Oriented ). Ada juga badan yang didiri-
kan dimana tujuannya bukan untuk mendapatksn laba,
tapi kegistannys juga berksitan dengan masyarakat.

( HNon Profit Oriented ).Biasanya bentuk badan ini
berupa Yayasan atau organisasi profesi serta orgamisch
masyarakat lainnya.

Contoh : Yayasan Dana Sosial Islam, Ikatan Akuntan

Indonesia dan lain sebagainya.

Pengertian | Akuntansi merupakan suatu proses yang dimulai

Akuntansi dari pengumpulasn bukti-bukti transsksi kegiatan pe-
rusahaan dan kemudian diklasifikssikan serta di-
ringkaskan, menginterpretasikan dan diakhiri dengan
penyerahan laporan keusasngan tersebut kepads fihak-
fihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan
tersebut.(Hongren.1977.15) Sebahagian orang menga-
takan skuntansi itu merupakan suatu seni dalam men-
catat, mengklasifikasikan dan menginterpretasikan
data-data keuangan dan diskhiri dengan selesainya
laporan keuangan tersebut.(Math.1977.321)

Adanya perbedaan pendapat antara proses dan
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senli bukanlah hal penting untuk dipertentangkan,ta-
pi hal yang sangst penting untuk diketshui adalah
dimana skuntsnsi tersebut dimulai dari bﬁkti tran-
saksi perusshaan dan diakhiri dengan lgporan keua-

ngar .

Sesual dengan konsep shkuntansi diatas nampak
bahwa proses shkuntansi itu dapat digambarkan secara
lenghkap dimans skhirnya laporan tersebut diserahkan
kepads orang yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebunt skan nsmpak sebagai berikut: (Su-

marsc. 1984 .86

Trapcakel Penca- peng1¥u Laporan fnalica [_ Pegakai
. tatan tliaran Akuntansi dan Inter- Laporan
J pretasi fizuntansl

Apabila diperhatikan kegiatan sebuah perusaha-
an dimulasi dari perusahsan tersebut berdiri dan
beroperasi sehingga skhirnys berkembang ,maka akan

nampak seperti gambar berikunt ini

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
1KIP. PADANG
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Uang Tunsi —1 Pemilik Labaza
———————— Perusshaan
] Kriditur —
, L L
Faktor-faktor Gaji,Bungs
Produksi Balas Jass
(Alam,TK,Modal,d11) Produksi

, |
L T

AN
Produksi /;> ! Uang Tunai

Dari konsep kegiatan operasi perusahaan terli-
hat setiap kegiatan operasi perusahsan selalu menga
rah kepada usaha untuk menghasilkan produksi vang
akhirnya menghasilkan laba guna untuk memperbesar

modal dan membayar kridit kepada kriditur.

-4




Tujuan

Pengajaran

Transskasi

Perusahaan

BAB IXI
THANSAKSI FERUSAHAAN

DAN FERSAMAAN AKUMNTANSI

Dalam bab 1 éudah dijelaskan bahwa kegiatan
perusahssan dimulai dari transaksi dan diskhiri de-
ngan penyerahan laporsn keuangan tersebut kepada pe
makainyas stau orang ysng berkepentingan terhadsp
laporan keuangsn tersebut. Untuk biss laporan ter-
sebut dibaca oleh pemakainys, maks setiap transaksi
vang terjadi pada perusahssn harus dicatat kedalam
perkirasnnys mssing-masing. Tujuan dari bab ini se-
telah para mahasisws mempelsjarinya diharapkan szkan

mampu

¥ Dapat menjelsskan makna dari transaksi_éerta
bagaimana cara menilainya.

¥ Dapat menjelaskan apé itu persamaan skuntan-
51 dan mampu mencatat transaksi yang terjadi
tersebut.

* Mampu membuat Neraca, Rugi Labs dan Perobah-

an Modal perusahaan tersebut.

Kegiatan-kegistan yang menyebabkan berobahnya
posisi keuangan suatu perusahasn dinamakan dengan

trahsaksi,oleh karensnya transasksi yang terjadi pa-
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da perussahasn tersebut harus dicatat. Terjadinys
transsksi ini akan merobah paling sédikit 2 buah
perkirasn ysng ada pada perusshaan. Misalnya saja
perusshasn membeli barang dsgsngsnnys secara tunai
seharga Rp. 500.000; Disini terlihat bahwa usng kas
perusahgan akan berkourang sebsnyak nilai uang vyang
diserahkannya kepada penjusal barang dan sébaliknya
perusahsan juga akan menerims barang dagang seharga
Rp.500.000 atau sebanyak uang yang disershkannys
kepéda sipenjusl. Sering jugs terjadi buksn 2 buah
perkiraan saja yang berobah akibat sebush transaksi
tapi lebih. Misalnys saja barang yang dibeli oleh
perusahaan diatas, tapi uwang yang disershkan oleh
perusahaan hanya Rp.300.000 sedangkan sisanysz diba-
var kemudisn. Disini terlihat bahwa perusshssn ter-
hutang sebesar Rp.200.000. Jadi perkiraan vang ter-
libat disamping befkurangny& Kas sebesar Rp.300.000
dan barsng dagang bertambah sebesar Rp.500.000 Juga
akan menimbulksn perkirasn hutang sebesar Rp200.000.
vang nanti harus dibayar oleh perusshaan setelsah

sampai tanggsl jatuh temponya.

Dalam dunis dagang sering terjsditawar menawar
antara sipenjual dengsn sipembeli, akhirnys menim-
bulkan kesepskatan hargs dimana sipenjual bersedis
menyerahkan barangnys sedangkan sipembeli bersedisz

rula menerims barang tersebut dsari sipenjusl . Kese-
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pakatan harga inilah vang sering disebut dengsan ni-
lai transaksi.

Banysk orang ysng menganggap bshwa nilai suatu
trahsaksi sama dengan nilai perolehan suatu barang
atau Jjasa, Jjadi merekas beranggapan berapa nilai
transaksi untuk memperoleh barang tersebut itulsh
harga perolehannya (dalam hal ini disebut hargs
pokok ). Anggapan yang seperti ini sebenarnya ku-
rang tepat, karena untuk memperoleh suatu barang
atau jasa bukan hanya nilai transaksi saja yang‘di—_
hitung tapi juga termasuk biayas vyang dikeluarksn
perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa ter-
sebut sehingga barang tersebut siap untuk dijual ke
pasaran. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatiksn
contoh berikut ini

Dimisalkan saja suatu perusahaan di Padang mem-
beli 1.000 lusin baju di Tanah Abang Jakarta dengan
harga Rp.60.000 per lusin. Untuk mendapatkan baju
tersebut perusahaan mengeluarkan biaya-biaya antara
lain biaya tiket Garuda pesawat pulang pergi sebe-
sar Rp.250.000 dan biaya selama di Jakarta sebesar
Rp.200.000 dan biaya pengepakan serta biaya pengi-
riman baju tersebut ke Padang sebesar Rp. 150.000.

Dari soal diatas terlihat bahws untuk menda-
patkan baju 1.000 lusin tersebut, biays yang harus

dikeluarkan oleh perusahaan bukan saja nilai pembe-




lian baju tersebut di Jakarta tapi juga biaya-biaysa
lainnys yang berhubungsn dengan masslah pembelian
baju tersebut. Dengan demikian harga perolehan ba-

ju tersebut skan nampak sebagai berikut

Pembelian = 1.000 x Rp.60.000 Rp. 60.000.000

Biays pengepskan = Rp. 150.000
Biaya tiket pesawat = Rp. 250.000
Biaya akomodssi di Jakarts = Rp 200.000
Total biaya perolehan = Rp. 60.800.000

Nilai perolehan baju tersebut sekarang adalsh
sebesar Rp.60.600.000 , inilash yang disebut dengan
harga pokok pembelian.

Dalam dunia skuntansi, aktiva (harta ) suaty
perusahaan akan merupakan milik perusahsan itu sen-
diri. Jadi disini nampsk adanys pemisahan antsara
harta milik pribadi dengan harta milik perusahaan,
walasupun perusshaan itu sendiri adslah milik priba-
dinya sendiri. (Lihat kembali bab I ). Oleh sebab
itu turun naiknya harta perusshaan itu akan menga-—
kibatkan kekayaan perusahsan tersebut Juga akan
turun naik sebesar turun naiknya harta perusahaan
tersebut. Persamaan yang seperti ini sering dikenal
dengan istilsh Persamaan akuntansi yang dirumuskan

sebagai berikut
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CAKTIVA = Haw KEKAYAAN

Jadi apsabils harta suatu pPerusahaan berjumlsh
Rp.100.000 ini bersrti kekayaan Perusahasan tersebut
Jugs berjumlsah Rp.100.000. Seperti jugs yang telsah
disinggung rada awal bsab ini,bahwasanya harta peru-
sahaan jugs bisg didapsat dari pinjaman dari fihak
ketigs . Dengan demikian kekaysan perusshaan sekarang
dapat dibagi atas dua bahagisn yaitu hutang terha-
dap pihak ketigs vang harus dibayar pads waktu js-
dan kekayaan pemilik perusahaan sendiri yang dike-
nal dengan Modal. Jadi rumus bpersamaan akuntasnsi

sekarang berobsh menjadi

AKTIVA = HUTANG + MODAL

Rumus diataé"dapat diputar balikkan, sehinggs
apabila kita ingin mengetahui modal susty Perusaha-
an dapat dicari dengan memindahkan modal kesebelsh
kiri sehinggs aksn didapat persamaan akuntansi ge-

rerti berikut ini

MODAL = AKTIVA - HUTANG

Dengan konsep dassr diatas bisa diselesaikan

persoalan akuntansi yang teriadi sehari-hari.
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Pencata-
Untuk lebih memudahkan bagi mashasiswa yang ba .

tan Tran- ru ‘pertama kali mengenal akuntansi, dapat dilihat
saksi. contoh berikut ini yang sengsaja disusun semenjak

berdirinya perusahaan.

Transaksi 1:

Tusn Risman mau membuks usahs Trayel Biro. Un- -
tuk itu twan Risman menyershkan uang ;ﬁnainya kepa-~
da perusshaannys sebesar Rp. 15.000.000, sedangksn
ﬁsahanya itu dinamakannys “Risman Travel Biro".
Disini kita lihat bahwa harta perusahasn sudah adsa
sejumlah uang yang diserashkan oleh tuan Risman, se-
baliknya oleh Travel Biro Risman juga sudah diakui-
nya bahwa modal tusn Risman didalam perusahssn su-
dah éda sebesar Rp.15.000.000. Maka persamasn akun-

tansi dari transaksi ini adalsh

Aktiva = Modal
Kas Modal
(1) 15.000.000 - 15.000.000

Terlihat bahwa aktivs perusahaan samas dengan
Modal, hal ini disebabkan aktiva perusshaan belum

lagi dimasuki oleh hutang terhadap pihsak ketigsa.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
HKIP - PADANG




Transsksi 2.

Tuan Risman membeli seperangkat Furniture un-
tuk keperluan kantornya dengan harga Rp.5.000.000,
tapi baru dibayar oleh tuan Risman adalah sebesar
Rp.3.000.000 sedangkan sisanya dibayar kemudian.

Persamaannya adalah sebagai berikut:

Kl +  Furmiture o= Hatarng  +  Modal
Saldo L5000, O00 ) L5000, Q00
{ZYFumidture (3000, 000) SLOOOLO00 = 2000, 000
12,000, 00 i CED L 600 La00.000 15,000, 00

Akibat pembelian furniture, terlihat adanya
perobahan posisi keusngan perusahaan dimana terli-
hat kas berkurang sebanyak uang yang disershkan
kepada kepada penjusal furniture, dan pads furniture
sendiri terlihat jumlshnya adalah sebessar pembeli-
annya dan terakhir terlihat puls munculnya hutang
sebesar Rp. 2.000.000 yaitu sebanysak kekurangan
uang yang diserahkan kepada penjual furniture. Wa-
laupun terjadinya perobahan posisi keuangan Travel
Biro Risman namun bila diperhatikan ternyata jumlah
harta yang dimiliki oleh perusahaan ( Kas + Furni-
ture ) akan tetsp sams dengan Hutang + Modal, yai-

sebesar Rp. 17.000.000.




Transaksi 3.

" Tuan Risman menyewa sebuah bus turis kepada
tuan Andia dengan sewanya sebesar Rp.150.000 dan
bus ini digunakan oleh tusn Risman untuk membaws
turis keliling Sumaters Barat. Uang yang diperoleh
dari rombongan turis tersebut berjumlah Rp 750.000.
Selama diperjalanan telah dibeli bahan bakar minysak
sebesar Rp. 75.000, dan diberikan kepada supir se-
besar Rp. 25.000 sebagai gaji dalam membawa turis
tersebut. Bila transaksi ini kita masukksn kedslam
persamaan sakuntansi maka akan terlihat sebagai

berikut :
Fas + Furmiture = Huatang + Mocdal

Saddo  12.000,000 S D00 D00 LLO0D AR OO0, D00

{3 Perdapactan FED 000 FEO LD

A2L7E0.000 5,000,000 2.000,000 15,750,000

(3. S {50, 0005 CLED OO0

124600, 000 G 200, Q00 ZL000, 00 LF, &0, 000

{3.) RIS {780 {75 000)

12 SES 000 i Q0 X000 L0, GO0 L5, B OO0

{(3.d) Gag i {E5.000) (S5, 000

Saldo B0, OO0 S, 000, D00 Z2L000,000 15, 500,000




Dari persamaan akuntansi diatas, kelihatan
bahwas penerimasn pendapatan tunai akan mensikkan
jumlah kas vyang ada pada perusshaan, serta akan
menambah jumléh modal vang ada pada perusahsan. Se-
baliknya pengeluaran biayas akan mengurangi Jumlah

nang tunsi dan modal yang dimiliki oleh perusahaan.

Transasksi 4

Dibsyar hutang furniture sebessr Rp.500.000
kepads kreditur, dan diterims komisi penjualan ti-
ket Garuds sebessr Rp. 350.000. Transaksi ini  skan

terlihst sebagai berikut :

4 Furmdtwes = Hateng o+ Modad

T TN, Ll EEY R 13

Saldo 1a.00

{4 Baoyar Fredit { 500.000) QS T
12080 000 L 00 0D o T

(4.0 komisi

G L0

RIS ey
3TN0 0D

Dari persamaan diatas, dapat dilihat bahwa
pembaysrsn hutang akan menyebabkan berkurangnya
uang ke&s perusahaan dan skan diikuti oleh berku-
rangnys jumlah hutang perusahssan, sedangkan peneri-
masn kss yang disebabkan dari pendapatan juga akan

menambah modal perusahsaan.



Transaksi 5

Apabils diterima pendapatan jelas akan menam-
bah modal perusahaan sebesar pendapatan itu sendiri
tanpa memandang apakah pendapatan itu dibayar tu-
nai atau dibayar sebahagiannya Seperti contoh beri-
kut ini:

Diterima komisi penjuslan tiket Kerinci dari
Pelni sebesar Rp.250.000 dari Rp.B800.000 yang men-
Jadi hak perusshssn Travel Biro Risman. Sisanys di-

bayar oleh Pelni 1 bulan kemudian.

¥as Fiutang Furniture  Hutang Hodal
Zaldo 12,350,000 000,000 1,500,000 15,850,000
Komisi 250,000 350,000 500, 600

Saldo 12,500,008  3%0.000 000,600 1,500,000 16,450,000

Tefnyata komisi yang diterima oleh perusahaan
baru Rp.250.000 dari komisi yang dijanjikan sebessar
Rp.800.000 tetap sakan menambah modal perusahaan

sebesar totalitss dari penerimssan itu sendiri.

Transaksi 8.
Sampai akhir tahun ternyatsa piutang telsh di-
terima sebesar Rp.250.000 dan hutangpun sudah diba-

yar pula sebessr Rp. 1.000.000. Disamping itu pula‘




Masalah

Depresiasi

telah dibayarkan pula gaji sebesar Rp.350.000, se-
dangkan untuk keperluan pribsdi tuan Risman telah
mengambil uang perusahaan sebesar Rp.250.000. Per-
Samaan akuntansinys terlihat sebagai berikut:

Lac Fiutang  Furpiture Hutang Hudq{j

——————————

So Awal 12,500,600 350,000 3,000,000 1,500,000 14,450,000,

Piutang 50,000 (250,000

P.850.000 100,000 5,000,000 1,500,000 15,450,000

Hutang  { 1.000,600) {1.000,000)

14,850,000 100,000 5,000,000 500,000 16,450,000

baji {350,000} {350,000}

14,500,000 100,000 5.000,000 500,000 16,100,000)

Prive {750,000 {250,000}

So Akhir 11,250,000 - 100,000 3,000,000 500,000 15,856,000

Istilah depresiasi sebenarnya diartikan dengan
alokasi biaya untuk aktiva tetap yang habis dipa-
kai untuk aktiva tetap yang habis dipakai untuk pe-
riode skuntansi vang bersangkutan. Jadi pemskaian
istilah depresiasi khusus untuk aktiva tetap,dimansa
diharapkan begitu umur ekonomis dari aktiva tetap
itu berakhir, sudah ada dana untuk penggantian ak-

tiva tetap tersebut tanpa harus mengurangi modsl
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perusahaan, tapi bust Sementara dalam bab ini diang-
g€3p mengurangi modsl (lebih lanjut dibicaraksn péda
bab selanjutnya).

Sebégai contoh dapst diperhatikan soal dibawah ini

Transaksi? Untuk kebijakan akuntansi tusn Risman menetap-
kan bahwa furniture tersebut dapsat dipaksi selama
10 tahun. Dengan demikian setisp tshun tuan Risman
harus mengeluarkan biaya depresissi furniture sebe-
sar Rp.500.000. Untuk tahun pertams nilai buku dari
furniture adalah sebesar Rp.4.500.000. (nilai pero-
lehan skumulasi depresiasi ) atau Rp. 5.000.000 -
Rp.500.000 = Rp. 4.500.000. Sehiﬁgga dalam persama-

an skuntansi terlihsat sebagai berikut:

Kas Fistang  Furniture Ace .Depresiasi Hutang  Hodal
So fmal 11,750,000 190,000 5,000,900 0,000 15,850,000
Bepresizsi t 506,000 ) { 500.0003
So Akhir 11,250,000 100,800 5,000,000 00,0000 500,000 15,350,000

Diatas terlihat bahwa biaya depresiasi dike-
luarkan sebessr Rp.500.000, ini Juga berarti bahwg

Akumulasi Depresiasi(Kumpulan biaya depresiasi) un-

MILIK UpPT PERPUSTAKAAN
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tuk tshun pertams Jugs berjumlsh sebessr Rp.500.000
sedaﬁgkan ﬁntuk tahun kedus biaya depresissi tetap
berjumlah Rp.500.000 sedangkan skumulasi depresia-
sinys untuk tahun kedus tersebut sekarang berjumlah
Rp. 1.000.000, dengsn catatan Rp.500.000 berasal
dari tahun pertams sedangkan yang lainnys berssassl
dari tahun kedua. Kalsu ingin mengetahui nilsi bu-
ku Furniture tersebut psds tshun kedus bisa dicari
dengan menguranghksn nilsi perolehan dengan skumula-
si penyusutannys, dengan demikian nilsai buku furni-
ture tersebut pads skhir tahun kedusa adalah sebesar

Rp.4.000.000 (Rp.5.000.000 - Rp. 1.000.000}.

Bila diikhtisarkan semus transaksi yang ter-
jadi pada Trasvel Biro Risman diatas maka skan ter-

lihat seperti berikut
Has Fiutang Furniture  Acc.Penys, Hutang Hodal

1) Bptoran L5000, 030 15, 000,600

2} Furniture D, 00 2,000, 000
.
3 ) Pendapatan 750000 T, 000
2,750,009 15,750,000
Jenz {160,000 } {150, 000)
12,604,000 15.500,000
HEN {75,000 {75.000)

12,585,000 13,525,008




Baji

Kogici
AOmIEL

{ %) Komisi

{ &) Piutang

—
.l

Frive

Bepresiasi

Saldo Rkhir

A 25,000

12,000, 000

TSN 400
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1500, 000

3o, 000

Lo

{250, 000}

17 gEa ang
12,850, 000

....
o
[}
=
.
=
=

{1,000, 000}

15,500,000

15,850,000

{500, 000} {500, 000)
11,200,000 100,000 5,000,000 (500,000} 500,000 15,350,000

——
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Bila diperhatikan ternyats model hasil ikh-

tissr persamassan skuntansi Trasvel Biro Risman dengan

sebelumnya ternyats sedikit berbeda, dimana pada
hasil ikhtisar perssmsan akuntsnsi s;berkiraan mans
vang terlibat atau yang mengalami perobahan lang-
sung dijumlahkan stau dikurangkan. Sedangkan pada
persamsan akuntsnsi sebelumnya baik vang mengalami
perobahan staupun tidak tetap dijumlahksn. Ini
cukup penting diketahui oleh para pemibla yang baru

mengensal dunis skuntansi.

MiLIK UPT PERPUSTAKLAN
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Tujuan

Pengsjzran

PENCATATAN TRANSAKSI
DENGAN PERKIRAAN

Dalam bab 1slu sudah dipelajari bagaimans
mencatal transaksi kedslam suatu persamaasn akuntan-
si. Sekarang akan kita pelsjari puls bagsimans men-—
catat sustu transaksi kedalam perkirsannys masing -
masing. Sungguhpun setiap perkiraan yang terjadi
itu kits catat kedalam perkirasannys masing-masing
namun konsep dasar akuntansi dimsna Harts = Hutang+
Modal skan selsln terpakai. Dapst dibaysngksn sps -
bila suatu perusshaan menggunakan perssamasan akuﬁ—
tansi dsalam pembukuannys, betapa repot dan panjang-
nya persamaan skuntansi tersebut apabila tidak ads
metode lsin yang lebih praktis dasn memberiksn infor
masi yang diperlukan pads ssat yang dibutuhkan oleh

perusahsan. Metode yang praktis inilah yang bisasa

el



34

dikenal dengan pencatatan transaksi dengan perkira-
an. Diharapkan para pembaca setelah mempelajari

bab ini skan mampnu

¥ Dapat membust perkirssn buku besar.
¥ Dapat memasukkan transaksi perusahaan keds-~

lam buku besar tersebut.

Laporan Pengertian dari laporan keuangan dapat dili-
Keuangan hat dari Prinsip Akuntansi Indonesis ( PAI 84 )
vang mengatakan " Laporan keuangan meliputi Neraca,

Rugi Labsa dan Perobshasn Posisi Keuangan serta Cs-
tatan mengensai 1apdran keuangan. Adapun pengertisn
dari lsporan keuangan yang dimaksutkan oleh PAI di-

atas adalah sebagai berikut

Neraca Neraca adalah merupaksn suatu daftar vang me-
muat tentang laporan tentang harta;hutang serta mo-
dal sustu perusahaan pada tanggal tertentu.

Jadi dalam neraca ini tergambar seluruh sktiva
perusahaan dan juga tergambar tentang hutang dan
modal suatu perusahaan vyang dipaparkan dengan

perkiraannys masing-masing.
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Rugi Labs

Perobahan
Posisi

Reusngan

Cstatan
Atas Lapor-

an Keusangan
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Rugi Labs disrtiken sebsgai suatu daftar yang
memust tentang ikhtisar pendapatan dan biaya dari

suatu perusahaan padsa tanggal tertentu.

Dalam rugi laba ini tergambar seluruh aktivi-
tas perusahaan sehingga dengan cepat dapat diketa-
hui apskah perusshaan berlaba atau merugi dalam pe-

riode tahun yang bersangkutan.

Laporan Posisi Perobazhan Keuangan adalah sua-
tu laporan yang memuat ikhtisar sktivitas pembiaya-
an dan investasi suatu perusahaan.

Jadi yang dibahas dalam laporan perobsahan posisi
keuangan ini adsalah untuk mengetahui dana yang su-
dah diperoleh perusshaan selama periode tertentu
untuk apa saja dipergunaksn oleh perusahsan dan da-

ri mana dansa tersebut diperolehnya.

Catatan stas Laporan Keuangan merupakan suatu
keterangan yang berisi tentang kebijakan skuntansi
vang dianut oleh éerusahﬁan vang sifatnys mempenga-
ruhi posisi keuangan perusahaan dan hasil usaha per
uszahaan. Metode penyusutan dan metode penilaian ak-
tiva tetap merupakan contoh dari catatan atas la-

poran keuangsn ini.
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Travel Bir
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Sungguhpun pengertian vang dikemukan oleh PAI
tentang laporan keuangan ini merupakan aspek yang
luas dari skuntansi itu sendiri, tapi laporan utams
dan paling terkenal dalsam dunia usaha hanyalah se-
bahagian dari yang telah disebutkan oleh PAI yaituy
Neraca, Rugi Labs dan dibantu lagi dengan Laporan
Perobahan Modal. Untuk tingkat dasar laporan utama

vang disebutkan diatass tsdi mutlak perlu dipahami.

Kalau tuan Risman ingin mengetahui susunan
o hartanya pada skhir periode akuntansi ( biasanya
per 31 desember setiap tshunnya) maks Neraca Travel

Biro tuan Risman nampak akan tampak sebagai beri -

kut
NERACA
- TRAVEL BIRO RISMAN
Per 31 Desember 89
|
Harta Lancar | Hutang Lancar
Xas H Rp. 11.250.000 : Hutang Dagang Rp. 506,000
Fiutang : Rp. 100,000 ;
Harta Tetap t!
Furnpiture Rp. 5,000,000 ; Hodal
i
hcc. Peny. Fur- o {500.000) ; Hodal Risman Rp.15,350,000
niture ;
4,300,000 |
Total Harta i':;-;-?;;;(—i;_ : Juslah Hutang dan }:(.;;-;«_;n(-l-t-);t;

:::::::::::'.:: { Hodal ::::::::::z.::

ek



Rugi Labsa
Travel Biro

Risman

.Seperti halnya Neraca, kalau tuan Risman ingin

pula mengetahui beraps rugi astau labs vang dipero -~

selama tshun 89 maka rugi laba Travel Biro Risman

per 31 Desember 89 nampak sebagai berikut

Rugi}Laba
Travel Biro Risman

Per 31 Desember 1989

Pendapatan Utams
Komisi Tiket Garuds Rp. 350.000

Komisi Tiket Kerinci 800.000

Jumlah Pendapsatan Utams

Biaya Opersasi
Bisys Gaji 350.000

Biaya Depresiasi 500.000

Jumlah Biaysa Operasi

Laba Operasi

Pendapatan Lain-Lain

Sewa Bus Carteran 750.000

————— e . ——— =

Rp. 850.000

-100.000
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Biays Lain-Lain

Sews Bus 150.000

BBH 75.000

Gaji 25.000
Jumlah Biaya Lain 250.000
Laba Pendapatan Lain-Lain 500.000
Laba Bersih Perussahsan 600.000

Laporan Perubahan Modal merupakasn suatu lapor-
an yang berisi tentang turun naiknya modal suatu
perusahaan setelah beroperasi selama satu tahun pem
bukuan. Laporan ini berguna bagi pemilik rerusshaan
untuk mengetahui berapa kenaikkan atsu penurunan ke
kaygannya vang diinvestasikannya pads perussahaan.

Travel Biro Risman setelsh satu tahun operasi
maka terlihst Laporan Perobahan Modalnya sebagai be

rikut




b %]

Laporan Perobahan Modsal
TRAVEL BIRO RISMAN
Per 31 Desember 1989

Modal Awal Rp. 15.000.000
Laba Operssi 600.000

15.600.000
Prive Debet _ 250.000
Modal Akhir Re. 15.350.000

Terlihat dari soal diatas bahwa modal sakhir
diatas akan sama dengan modal akhir yang ads pads
neraca. Dengan demikian terlihat bahws modal tuan
Risman ada mengalami kenaikan selama satu tahun
operasi.

Istilsh Prive Debet sebenarnya diartikan
dengan pgngambilan harta benda perusahsasn dan digu-
nakan untuk keperluan pribadi.Begitu juga sebalik-
nya dengan prive kredit merupakan tambahan modal
vang diberikasn oleh pemilik perusahsan terhadap

perusahaannys.Ini penting dilakukan untuk membukti-

MILIKC UPT PERPUSTAKAAN
HIP . PADANG




kan .bahwa aﬁggapan didalam akuntansi yang pertamsa
( lihatbab I ) perlu dijalankan yang konsepnya me-
misahkan harta kekayaan pribadi dengan kekayasn
perusshaan, walaupun utnuk soal diatss kekayaan
perusahaan hampir tak terpisah dengan kekayaan pri-
badinya. tapi untuk perusahaan profesional, dimana
pemiliknya menyerahkan operasi perusahaannys secara
totalitss kepads manager profesional yang digajinya.
Jadi fungsi pemilik perusshaan hanya sebagai Dewsan
Komisaris saja, yang mengawasi tindakan manager agar
tidak menyimpang dari kebijskan yang telah disetujui.
Bentuk perkirasn buku besar yang sering digu-
nakan adalah berbentuk hutuf T, sehingga sering
\disebut orang dengan T Account. Jadi bentuk T ter-
sebut dibagi atas 2 bahagian yang sama besar yaitu
ruang sebelah kiri disebut sebelah Debet ( Debit )
sedangkan sebelah kanan disebut sebelah Kredit
(Credit ). Gambaran dari bentuk T ini dapat dilihat

sebagai berikut
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Nama Perkiraan

Ruang Kiri Ruang Kanan

(Debet) (Kredit )

Istilash nama perkiraan dari bentuk T Account
diatés sebenarnya adalah nama bahagian yang terli-
bat dalam transaksi perusahaan. Misalnya saja tuan
Risman mendirikan sebuah Travel Biro dengan
penyershan uang pertama sebsagai modal sebesar Rp.
15.000.000 (Lihat kembali contoh diatas). Disini
terlihat perkiraan yang terlibat asdalah kas yang
berjumlah Rp. 15.000.000 dan modal tuan Risman se-
besar Rp. 15.000.000. Apabila transaksi diatas di -
masukkan kedalam perkiraannys masing-mssing maka

akan terlihat sebagai berikut

Debet Kas Kredit

Setor Modal Rp. 15.000.000!




1%
| 2]

Debet Modal ' . Kredit

l K as Rp. 15.000.000

Terlihat Kas debet sebesar Rp. 15.000.000, se-
dangkan pada perkiraan modsal jugg terlihat sebelah
kredit jugs sebesar Rp. 15.000.000.4Ini menunjukkan
setiap harts perusahaan ysng bertambah akan selalu
berada disebelah debet,sedangkan modal kalau ber -
tambah akan selalu berada disebelah kredit. Demiki-
an juga sebaliknya, harts kalau berkurang terletak
disebalah kredit sedangkan modal kalan berkurang
sebelah debet sebanysk pengurangan itu sendiri.

Kalau dilihat contoh berikutnya sadalsh dimana
-perusahaan meﬁbeli seperangkat furniture seharga
Rp.5.000.000 dimana baru dibayar sebahagiannya ysi-
tu sebesar Rp. 3.000.000, sehingga ada hutang
sebesar Rp. Z.OO0.0bO. Didalam perkiraannya akan

nampak sebsgai berikut

Modal 15.000.000 {Uang muka 3.000.000
{Furniture




Aturan Debet

atau Kredit

Hutang Dagang

__......._.__.....—.___—_._.___.__.._.._.____.__.__...______-._....__.__._._—..._.__

{ Furniture 2.000.000

Furniture

Pembelian 5.000.000 |

Berkurangnya Kas sebesar Rp. 3.000.000 dan
bertambshnya Furniture (Harta) sebesar Rp.5.000.000
serta timbulnysa hutang sebesar Rp 2.000.000 menja-

kan persamsannya akan cocok kembali.

Sering bagi orang yang baru pertams kali be-
lajar akuntansi kebingungan,kenapa modal harus di-
letakkan sebelsh kredit, pada hal memasukkan modal
kedalam perusahsan akan menambah harta perusahaan 2.
Dalam basb 1 sudah dijelaskan, bahwa salah satn ang-
gapan dasar akuntansi adalah Kesatuan Usaha yang
memisahkan antara kekayasn perusahsan dengan keksa-
vaan pribadi pemilik perusahaan itu sendiri. Jadi
bila tuan Risman memssukkan modal kedalam perusahs-

annya sebesar Rp 15.000.000 ini berarti Kas peru-
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sahaan sekarang sudah ada sebesar Rp. 15.000.000.

Sebaliknysa bagi tunan Risman sendiri akan ada hak-
nya pada Travel Biro Risman sebesar Rp.15.000.000.
Dengan demikian kas didebet sebesar Rp!lS.OO0.0DO
sedangkan wmodal tuan Risman akan dikredit sebesar
Rp. 15.000.000. Untuk lebih Jelasnya mana perkirasn
vang harus didebet atsu dikredit dapat dilihat

konsep dibawah ini

=
(23]
s
X
[
E S

Perkiraan untvk aktive

BXTIVA KEWAJ THAN

Perkiraan untud Hutang

bahan ahtiva

! !

]
|
|
i
|
|
Debet untuk penas- | Fredit untuk pengu- | Debet untuk pengu- | Kredit untuk pEnAG-

! ] !

{ rangan aktiva | rangan hutang | bahan hutang
i i
| !
| | Hodal
| i
| | Debet un- | Kredit up-~
| i |
{ | tuk pengu- | tuk penas-
| i !
i | rangan { bahan
| |
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FUBT LABA

Debet segala biaya vang dikeluarkan

oleh perusshaan,

Kredit untuk selurub penjualan baik

|
i
!
{ penjualan tunai maupun kredit
i

Dari Nersca dan Rugi Laba diatas terlihat bah-
waharta kalau bertambah diletsakkan sebelah debet
sedanghkan kalau berkurang terletak sebelah kredit.
Untuk hutang dan modal kalau berkurang hutang ter-
sebut diletakkan sebelsh debet sedangkan kalsu ber-
tambah sebelah kredit. Sedangkan untuk Rugi Labs,
seluruh penjualan baik tunai maupun penjualan kre-
dit diletakkan sebelah kredit, sebaliknys biaya bi-
aya vyang terjadi maupun yang akan terjadi vang
sudah bisa dipastiksan akan dibayar dicatat sebelah
debet. Sebagsi ikhtisar dari aturan Debet dan Kre-
dit ini dapat dilihat dibawah ini

Kelompok Penambahsn Pengurangan Saldo normal
Perkiraan

Harta Debet Kredit Debet
Hutang Kredit Debet ‘ Kredit
Modal Kredit Debet Kredit




Timbulnys

Perkiraan

Priv¢ Debet Kredit | Debet
Bisya Debet Kredit Debet

Penjualan Kredit Debet Kredit

Dari ikhtisar distas terlihat bshwa saldo nor-
mal setiap perkiraan ada yang didebet dan ada pula
vang dikredit. Apabila harta tersebut dibagi lagi
menjadi kelompok yang lebih kecil lagi, maka aksn
terlihat seperti Kas, Piutang, Persediaan, Gedung
dan sebsagsinya. Semuanya ini disebut dengan perki-
rasan. Jadi ada yang disebut dengan perkirsan kas;
perkiraan piutang dan perkiraan lainnya.

Setiap transaksi perusahaan yang terjadi,maka mini-
mal perkiraan yang terlibat ada dua buah perkiraan.
Misalnya saja perusahaan membeli peralatan sebesar

Rp.50.000 secars tunai. Maka disini terlihat perki-
raan peralatan bertambah sebesar Rp.50.000 sedang-
kan perkiraan kas perusahaan akan berquang pula
sebesar uang yang diserahkan kepgda penjuall pera-
latan tadi. Jadi nampak disini apabila perusahaan
beluﬁ mempunyal perkirasn peralatan, maka dibuatkan

perkiraan baru.
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Untuk lebih memahami konsep tersebut dapat dilihsat

contoh dibawsh ini:

Transsaksi 1.

Risnedi mendirikan sebuah perusahaan angkutan
kota pada tanggal 1 Desem-ber 1887 vyang diberinya
nama “Nedi Transport", dengan modsal pertsma se-
besar Rp. 25.000.000. Maka terlihat dalam perkirasn

lmasing—masing adalah sebagsi berikut

Keas 000, D00

Karens perusahsan Nedi transport baru berdiri,
maka belum ada éerkiraan vang dimilikinya. Dengaﬂ
adanya setoran modal untuk kas, maka sekarang sudah
ada dua buah perkiraan vang dimiliki Nedi Trans-

port.




-Transaksi 2.
Dibeli tunai sebuah Mikrolet pada Astra Motor

seharga Rp. 22.000.000

Kenderasan
K FE 000,000
K AS

Modal 25.000.000 : Mitroiet ZE 000, G0

Karena perkirasan Kendersan belum ada, maka
perkiraan tersebut harus ditambsh sedangkan perki-
raan kas telah ada maka uang kas tersebut harus di-

kurangi sebesar harga pembelisan mikrolet tersebut.

Transaksi 3
Dibayar biaya-biays untuk pengurusan izin dan
biaya Kir serta biaya organisasi lain-lainnys sebe-

sar Rp. 150.000 yang berlaku selama 1 tahun.

KAS
Modal 25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
: Hiava byvr mubs LEC, GO0

MILIX UPT PERPUSTAKAAN
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Biaya Bayar Muka

Munculnya perkiraan biaya-biaya disebelah debet

akan diikuti oleh perkiraan kredit dari Kas.

Transaksi 4.

Diterima setoran untuk minggu pertama sebesar

Rp.lOS.OOO dari sopir.

K AS
Modal 25.000.000 : Hikrolet 22.000.000
Setaran 105,000 @ Biaya byr muksa 150.000
PENDAPATAN
e P

Timbulnya perkiraan barn berupa pendapatan se-
belah kridit, sebagai akibat dari penerimaan kas

sebelah debet.



jAq]
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Transaksi 5. Dibayar gaji supir perminggu sebessar

Rp.25.000.

Biaya Gaji

Fafi BELQQ0
f
K AS
Modal  25.000.000 | Hikrolet . 22.000.000
Setoran 105.000 : Biaya Byr Muks 150.000
: Gafi Eﬁ.ﬁﬂﬁ

Dengan dibayarnys gaji supir, terlihat perkiraan
biaya didebet sebesar Rp.Z5.000 sedangksn perkirssn
tandingan-nya adalah kridit perkirsan kas sebesar

gaji yang diberikan.

Transaksi 6.
Dibeli peralatan kantor berupa mesin tik sebe-

sar 150.000,tapi baru dibayar melalui kas sebesar

Rp.100.000.

PERALATAN

Memin Tik &G 00




HUTANG
K AS
Modal 25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
Setoran 105.000 : Biaya Byr Muka 150.000
: Gaji 25.000
: Mesin Tik L0, QG

Timbulnya perkirasan baru berupa Peralstan se-
besar Rp. 150.000 didebet, yang kemudian diikuti
perkiraan béru lainnysa yaitu befupa hutang sebesar
‘Rp.50.000 disebelah kridit dan Kas kridit sebesar

jumlah vang yang diberikan kepada penjual peralatan.

Transaksi 7.
Diterima setoran dari supir untuk' minggu

kedua. Jumlah setoran yang diberikan hanya sebesar

Rp.200.000 dari Rp.275.000 yang seharusnys.

PIUTANG

Supir FELOOQ0




KAS
Hodal — 25.000.000 : Hikrelet 23 000 950
Setoran 105.000 : Biaya Byr Muka 150.000
Setoran LQG200 2 Gadi 25.000
Mesin Tik 100.000
PENDAPATAN
T T
Setoran ZFEL OO0

Ternyata pendapatan yang Jjumlahnya sebessr
Rp.275.000 dikridit hanya disetorkan sebesar
Rp.200.000. Akibatnys muncul lagi perkirasn baru

berupa piutang debet sebesar Rp. 75.000.

Transsksi 8
Dikeluarkan uang dari kas sebesar Rp 65.000,
untuk pembayaran gaji karya-wan sebesar Rp.30.000

dan sisanya untuk membayar hutang.

Biaya Gaji

Gaji 0L 000




K AS

Modal  25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
Setoran 105.000 : Bisya Byr Muka 150.000
Setoran 200.000 : Gaji 25.000
Mesin Tik 100.000
: Eaji B0 GO0
j Hetarg 35,000

HUTANG

Terlihat bahwa perkiraan kas berkurang sebesar
Rp 65.000 atau (30.000 + 35.000 ) sedangkan untuk
debet sebagai perkiraan tandingannya adalsh perki-
raan biaya éebesar Rp.30.000 dan perkiraan hutang

sebesar Rp.35.000.

Transaksi 8
Diambil uang untuk keperluan pribadi Risnedi

sebesar Rp.75.000.

T R M him i e G e " Ve S e - — -~ e = = ——" — —— —— — — i — o~ — o  ——" —— — . —




Setoran

Setoran

200.000

Mikrolet
Biaya Byr
Gaji

Mesin Tik

: Gaji

Hutang

o Frive

Muksa 150.

100.
30.
35.

000
000

T, 000

Dengan berkurangnys perkiraan kas dikridit se-

besar Rp

perkiraan

Rp.75.000.

Transaksi

.75.000,

maka sebagsai

lawan nys

muncul

baru yaitu Prive se-belah debet sebessr

Diterima setoran minggu ketiga sebesar 250.000

dan piutang dari supir

sebesar Rp.25.000.

PENDAPATAN

- ——— . o ——

T T e e e LSS I I

Setoran

Setoran

: Kas

105
275

e
Pl

.000
.000

- 00
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PIUTANG
K AS
Modal 25.000.000 : Mikrolet 22000000
Setoran 105.000 : Biaya byr Mk 150.000
Setoran 200.000 : Gaji 25.000
e toran EF5.000: Mesin Tik 100.000
Gaji 30.000
Hutang 35.000
Prive 75.000

Bertambahnya perkirasn kas didebet sebesar Rp.
275.000, terlihat bahwa perkirsan pendapatan ber-
tambah sebesar jumlah setoran untuk pendapatan saja
vaitu sebesar Rp 250.000, dan perkiraan piutang di-

kridit sebesar Rp.25.000.

Transsksi 11.
Dibayar gaji karyawan untuk minggu ketigs se-
besar Rp.35.000, dan dibeli perlengkapan kantor se-

besar RpS50.000 tapi baru dibayar Rp.20.000.



K AS
Modal 25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
Setoran 105.000 : Biaya Byr Muka 150.000
Setoran 200.000 : Gaji 25.000
Setoran 275.000 : Mesin Tik 100.000
1 Gaji 35.000
Hutang 30.000
Prive 75.000
Gaji S5 . QU0
: Perlengkapan S0 G00
HUTANG
Hutang  35.000 . Mesin Tik  50.000
D Periengliapan S GG

Biaya Gaji

Gayi FEL Q0



Perlengkapan

Dalam perkiraan diatas terlihat bahwa perkirs-
an perlengkapan muncul setelah dibeli oleh perusa-
an sebesar Rp.50.000, sebaliknya perkirsan hutang
bertambah sebelah kridit sebesar Rp.30.000 dan per-

kirsan gaji debet sebesar Rp 35.000.

Transaksi 12.

Dibayar hutang kepads kriditur sebessar Rp.

25.000.
K AS

Modal ° 25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
Setoran 105.000 : Biaya Byr.Muka 150.000
Setoran 200.000 : Gaji 25.000
Setoran 275.000 : Mesin Tik 100.000
: Gaji 35.000
. Hutang 30.000
Prive 75.000
: Gaji 35.000
Perlengkapan 20.000
: Hudang 8O
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HUTANG
Kas 35.000 Mesin Tik 50.000
K 25000 Perlengkapan 30.000

Transaksi 13.

Diterima per kas setoran minggu keempat sebe-

sar Rp.250.000.

K AS

Modal 25.000.000 : Mikrolet 22.000.000
Setoran 105.000 Biaya Byr.Muka 150.000
Setoran 200.000 : Gaji 25.000
Setoran 275.000 : Mesin Tik 100.000
Betoran EEQ.000: Gaji 35.000
: Hutang 30.000
Prive 75.000

: Gaji 35.000

: Perlengkapan 20.000

Hutang 25.000



m
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PENDAPATAN
T setoran | 105.000
Setoran 275.000
Setoran 250.000
Kas EEG L QG0

Transaksi 14.
Peralatan dan Kenderaan diperkirakan masing-
masingnya berumur 5S5tahun dengan nilsi residu masing

masingnya adalah Rp. 30.000 dan Rp. 4.000.000.

Biaya Penyusutan Kendersan

Acé.peny.Kenderaan 300.000 |

Acc.Biaya Penyusutan Kenderaan

| Biaya Peny.Kenderasan 300.000



{ .
| Biaya Peny.Peralatan 2.000

Perhitungan biaya Penyusﬁtan Kenderasn dan

Peralatan adalsh sebagai berikut:

Kenderaan Peralatan
Harga Perolehan 22.000.000 150.000
Nilai Residu 4.000.000 30.000
Nilai Ekonomis 18.000.000 120.000
Umur Ekonomis S Tahun S5 Tahun
Penghapusan/tahun 3.600.000 24 .000
Penghapusan /bulan 300.000 2.000|.




Meraca

Saldo

Penghapusan untuk tahun 87 hanya dibebankan
selama 1 bulan saja, karens perusahaan baru berdiri

1 desember 87, sedangkan tutup buku perusahsan

-adalah 31 Desember 87.

Apabila seluruh perkiraan tersebut dibuatksn
neraca saldonys (Selisih debet dengan kridit) maka

saldonya itu akan terlihst sebagai begiaut

Neracs Saldo
Nedi Transport

Kas 3.335.000
Piutang 50.000
Perlengkspan 50.000
Biaya Bayar Muka 150.000
Peralatan 150.000
Acc.Peny.Peralatan 2.000
Kenderasan 22.000.000
Acc.Peny.Kenderasn 300.000
Hutang : 20.000
Modal 25.000.000
Prive 75.000
Pendapatan 880.000
Biaysa Gaji 90.000
Biaya Peny.Kendersan 300.000
Biaya Peny.Peralatan 2.000
Jumlah 26.202.000 [26.202.000




Dari Neraca Saldo diatas terlihat bahwa jum-
lah sebelah debet masih tetap sama dengan Jjumlsh
sebelah kridit, sehinggs keseimbangan antasra kedus-
nya masih tetap terjaga. Hal ini sangat penting un-
tuk diketshui ksarena keseimbangan merupakan sslah
satu cara untuk mengetahui kebenaran laporan

keuangan yang disajikan oleh perussahssan.



Tujuan

Pengajaran

BAB IV
AKUNTANSI
PADA PERUSAHAAN JASA

Dalam bab diperkenalkan baéaimana sebuah pe-
rusahaan jasa mencatat transaksinya sehinggs siap -
nya berbentuk sebuah laporan keuangan yang lengkap.
Seperti disinggung dalam bab 1 diatas, bahwasanya
transaksi perusahsan dimulai dari bukti traﬁsaksi,
kemudian bukti tersebut dicatat kedalam Jurnal, ke-
mudian dilanjutkan dengan memposting keperkiraannya
masing-masing sehingga sispnya sebuah laporan
keuangan.

Diharapksn setelah para pembacs selesai mensmatkan
bab ini akan mampu
1. HMampu membuat jurnal (Entry) dan mempostingnys

kedalam perkiraannya masing-masing.

2. Mampu membusat jurnal perbaikan (Ajusting Entries)

untuk setiap perkiraan yang perlu diperbaiki (
di ajust )
3. Hampu membuat jurnsl penutup (Closing Entries)

serts membuka kembali perkirsan tersebut.

MiLiK UPT PERPUSTAKAAN
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Bentuk
Jurnal

2 Kolom

Untuk lebih cepat mengetahui bentuk dari jur-

nal 2 kolom ini dapat dilihat contoh dibawah ini:

Halaman

Keterangan.

Kolom Perkiraan berisi nama-nama perkirsan yang
terlibat

Kolom P/R berisi tentang Nomor Perkiraan yang ter-
libat

Kolom Debit atau Kredit berisi tentang perkirasan

vang didebit atau di kredit.

Untuk lebih mempermudah pemakaian jurnal 2 ko-
lom ini kita perhatikan lagi contoh pada Nedi
Transport pada bab sebelumnya, lengkap dengan tang-

galnys.
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Halaman

PERKIRAAN P/R Debit Kredit
t ! ! !
! ! ! {
11-12-871 Kas 1111 256.000.000
: : Modal Nedi : 3111 : 25.060.000
:1—12—87§ Kendersaan : 1211 : 22.000.000
: ; Kas : 1111 ; 22.000.000
;3—12—87: Biaya Bayar Muks ; 1114 ; 150.000
: : Kas L1111 150.000
:7—12—87§ Kas : 1111 ; 105.000
: : Pendapatan : 4111 ; 105.000
;7—12—87: Biaya Gaji ; 5211 ; 25.000
: ; Kas : 1111 ; 25.000
:9—12—87; Peralatan Kantor ; 1221 ; - 150.000
: ; Hutang g 2111 ; 50.000
; : Kas { 1111 ; 100.000
:l4 : Kas { 1111 ; 200.000
; ; Piutang g 1112 ; 75.000
; { Pendapatan { 4111 ; 275.000
;14 : Biaya gaji ; 5211 ; 30.000
: : Hutang : 2111 : 35.000
: ; Kas ; 1111 : 65.000
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Prive i 3211 1 75.000
Kas : 1111 ; 75.000
Kas ; 1111 f 275.000
Piutang ; 1112 ; 25.000
Pendapatan : 2111 | 250.000
Biaya Gaji : 5211 : 35.000
Perlengkspan ; 1113 : 50.000
Kas L 55.000
Hutang ; 2111 : 30.000
Hutang : 2111 : 25.000
Kas g 1111 ; 25.000
Kas ; 1111 § 250.000
Pendapatan : 4111 : 250.000
Biaya Penyst.Pert : 5121 ; 2.000
Acc.Peyst.Pert : 1222 ; 2.000
Biaysa Penyst.Kendr : 5111 ; 300.000
Acc.Penyst .Kend ; 1212 3 300.000
!
!

JUMLAH ! | 48.782.000 48.782.00




Nomor

Perkiraan

facu]
f(

‘Dari Jurnal diatas terlihat bahws setiap
transaksi yang terjadi dicatat menurut perkiraannys
masing-masing, disamping itu bahagian yang dikredit
ditulis agak ketengah sedikit bila dibandingkan de-
ngan sebelah debetnys. Ini berguna untuk memisahkan
mana perkiraan yang harus didebit dan mana pula

yang harus dikredit.

Untuk mempermudah bagi orang yang bekerja di-
bahagian skuntansi,maka setiap perkiraan vang ads
pada perusshsan hsrus diberi nomor perkiraan.

Prinsip Akuntansi Indonesia menetapkan

1. Masalah Harts
Harta perusahsan vang paling lancar diletakkan
pada posisi yang paling atas bils dibandingkan

dengan harta yang tidak lancar.

2. Masalah Hutang
Hutang perusahaan yang harus segera dibayar
harus mendapat posisi yang paling tinggi bila
dibandingkan dengan hutang vang tidak harus

segera dibayar (Hutang jangka panjang).
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Berdasarkan konsep diatas, maka perkiraan-
perkirsan yang ada pada perusahaan Nedi Transport

dapat dibuat sebagsai berikut:

Keterangan No.perkiraan
Harta 1

Harta Lancsr 1.1

Kas 1.1.1.1
Pintang 1.1.1.2
Perlengkapan 1.1.1.3
Sewa Bayar Muka 1.1.1.4
Harta Tidak Lancar 1.2
Kenderaan 1.2.1.1
Acc .Penyst.Kenderaan ‘ 1.2.1.2
Peralatan 1.2.2.1
Acc.Penyst.Peralatan 1.2.2.2
Hutang Lancsar 2.1
Hutang Dagang 2.1.1.1
Modal Nedi 3.1.1.1
Prive Nedi 3.2.1.1
Pendapatan 4.1.1.1
Biaya Penyst.Kenderaan 5.1.1.1
Biaya Penyst.Peralatan 5.1.2.1
Biaya Penyst.Gaji 5.2.1.1




Syarat
Syarat
Nomor

Perkirsan

Manfaat
Nomor

Perkiraan

Nomer perkiraan diatas hanyalah merupakan sa-
lah satu contoh dari nomer perkiraan yang ads. No-
mor perkiraan tersebut biss saja dirobah sesuai de-
ngan apa yang kita inginkan. Syarat - syarat nomor

perkiraan tersebut adalah sebagai berikut

1. Nomor tersebut harus fleksibel, dengan kata lain
kalau timbul perkirsan lain tidak mengganggu per

kiraan yang sudah sda.

2.Nomer perkiraan vang sudah ada tidak boleh diro-
bah lagi kareqa akan mengganggu nomer perkiraan

lain

Dengan demikisn sebelum membuat nomer perki-
raan suatu perusahaan sudah diperhitungkan kemung
kinan kemungkinan perkiraan yang mungkin sada pada

perusahaan apabila nanti perusahaan makin maju.

Kegunaan dari pads nomer perkiraan ini adalah
disamping untuk mempermudah mencari suatu perkiraan
juga berguna untuk mengisi kolom Post Reference

(P/R) pada jurnal. Sehingga dengan demikisn Jjelss
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sétiap transaksi perussahaan kemans dipindahkan, dan
ﬁudah ditelusuri kembali apabils terjadi kesalahan
didalam pencatatan.

Apabila diperhatikan ternysts Post Reference
(P/R) yang ada pada kolom Jurnal mempunysai hubungan
vang saling menunjukkan antara jurnal dengan buku
besar seperti contoh berikut ini (Nedi Transport,
vang diambil beberapa transsksi saja, yaitu Kas sam

pai dengan transaksi no.5.)

Debet {1.1.1.1} KAS KREDIT
Tanggal | Uraian | P/R |  Juslab | Tanggal | Uraian | P/R | Juslah
L 2 L. L. i i i L.
| i | - | ] |
1-12-87 | Modal {1 ] 25,000,000 | 1-12-87 | Mikrolet | § | 22,000,000
i | ! i i | i
7-12-87 | Pendapatan! ! |  105.000 | 3-12-87 | Sewa Muka { 1 | 165,000
| ! i ] ] ! !
i | i | -12-87 | Biaya Bajil 1 | 25,000
Bebet {5.2.1.1) G431 KREDIT
Tangoal duslah | Tanggal | Uraian | P/R | Jumiah
1N i

7-12-87

{
i
!

i

draian | PJR
L
|
} i

| |
L L L
| i i i

I |

Kas 25,000 | i




General Jurnal

Halaman 1

! ! |
ITanggal!l PERKIRAAN I P/R | P@bit ! Kredit
| | ! { L !
! ] i f |
t7-12-871 Biays Gaji b 5211 § 25.000 |
i | ! | !
! f Kas 1111 ¢ | 25.000

Untuk mengisi kolom P/R pada general Jurnsal
dituliskan nomor perkirasn dari masing-masing
perkiraan vyang terlibat yaitu biaya gaji 5211 dan
kas 1111, sedangkan untuk kolom perkirasan dari per-
kiraan yang terlibat (Perkirsan Kas dan Biaya Gaji)
dituliskan halaman dari general jurnal tersebut.
Dengan demikian kemungkinan kesalahan dalam penca- .
tatan dapat diteksn serendsh mungkin, ksalau masih
terjadi dapat diperiksa kembali dengan membanding-
kan angka yang ada pada jurnal dan buku besar de-

ngan bantusn kolom P/R.

Jurnal Dalam bab 3 sudah dipelajari bagaimana cara
Perbaikan membuat neraca saldo untuk sebuah perusahaan yang
(Ajusting akan tutup buku karens akan berakhirnys periode
Entries) pembukuan tahun yang bersangkutan yang biasanya di-

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG




tutup pads tanggal 31 Desember tahun.yang bersang-
kutan. Dengan telah ditutupnysa seluruh perkiraan
bukan berarti sudah biss langsung dibuatkan neraca
dan ¥ugi labs perusshaan tersebut tapi masih ada
bebérapa perkiraan yang masih belum tepat pembeba-
nannya untuk periode yang bersangkutgki jadi masih
perlu diperbaiki asgsr neracs dan rugi laba yvang di-
sajikan benar-bensr sudah sesusi dengan prinsip
akuntansi yang berlaku. Untuk contoh bisa kits 1li-

hat nerasca saldo Nedi Transport.

Neraca Saldo
Hedi Transport
Kas Rpl. 3.335.000
Piutang 50.000
Perlengkapan 50.000
Biays bayar muka 150.000
Kendersan 22.0800.000
Acc.Peny.Kend 300.000
Peralstan 150.000
Acc.Peny.Perlt 2.000
Hutang 20.000
Modal 25.000.000
Prive 75.000
Pendapatan 880.000
Biaya Gaji 890.000
Biaya.Penys.Kend 300.000
Biaya.Penys.Perlt 2.000
Jumlah Rp|.26.202.000| 26.202.000

.
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Dari data-data yang ada ternyata ada beberapa
perkirsaan vang belum dimasukkan kedalam jurnal

sebelum buku besar ditutup ysitu

1. Biays bayar muks ternyats tidsak lagi ber-
jumlah sebesar yang ada dalam buku besar
tapli sudah berkurang karensa berjalannys

waktu.

2. Perlengkspan vyang tinggal lagi sekarang

diperkirakan bernilai sebesar Rp.35.000.

3. Ternysta masih ads pendapatan vang belun

diserahkan oleh sopir sebesar Rp.40.000.

4. Supir sudah mengangsur hutangnya pada pe-
rusahaan sebesar Rp.15.000, tapi perusshs-
an lups mencatatkannys dan memasukkan uang

tersebut kedslam kas perusshaan.

Berdasarkan data-data diatas, maka kelihatan
bahwa neraca saldo diatas ternyata masih harus di-
perbaiki karena ada beberapa transaksi yang masih
belum dicatat oleh perusahaan walsupun perkiraan
vang ada sudah ditutup. Untuk memperbaiki neraca

saldo diatas maka perlu dibuat Jjurnal perbaikannya.
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Ajusting Entries 1.

Tagihan biays bayar Muka 137.500

Biaya bayar muka 137.500.

Meskipun biaya yang dibayar dimuka berjumlah
Rp.150.000, namun pada waktu perusahaan tutup buku
pada tanggal 31 desember 87 ternyats biaya tersebut
semuanya tidak habis, jadi yang hanya betul-betul
habis dipakai atau yang berkurang karena berlalunya
waktu vyang diizinkan masuk kerugi laba, sedangkan
yang belum sampai jangks waktunya atsu vyang tidak
habis terpakai tidak boleh masuk rugi lsaba tapi
harus masuk neraca sebagai harta perusshaan. Dengan
demikian yang menjadi beban biaya pada tahun
sekarang adalah sebesar Rp. 12.500. satau 1/12 dari
150.000, sedangkan selebihnya merupakan tagihan bi-

aysa yang dibaysar dimuks.

Ajusting 2
Biaya Perlengkapan 15.000

Perlengkapan 15.000

Walaupun pada awalnya perlengkapan vang dibeli
sebesar Rp.50.000, tapi pada saat penutupan buku

ternyata nilainya sebesar Rp.35.000 dengan arti




“kata 15.000 telah habis dipakai oleh perusahaan dan

nilai ini menjadi biasys psads periode sekarang.

Ajusting 3.
Piuntang 40.000

Pendapatan 40.000

Pintang ini terjadinys disebabkan ads pends-—
patan yang belunm diserahkan supir kepada perusaha-
an. Akibatnya supir berhutang kepada perusshaan
sedangkan perkiraan tandingannya adsalah bertambah-
nya pendapatan perusshaan sebesar piutangnysa kepada

supir tersebut.

Ajusting Entries 4.
Kas _ 15.000
Pintang 15.000

Karena Perusahaan lups mencatat dan menambah
kan jumlah uang kas »maka perusahasan harus menambah
kan jumlah uang kasnya dan mengurangi piutangnys
sebesar Jjumlah uang vang diterimanya dari supir

tersebut.







Kertas
RKerja
Perusahaan

(Worksheet)

Apabila seluruh perkiraan sudsh ditutup dan
jurnal perbaikan sudah diselesaikan puls, maks tu-
gas terakhir perusahszan adsalsh membuat laporan keu-
angan ysng terdiri dari nerasca,rugi lsba,dan pero-
bahan posisi modal. Untuk itu kita smbil contoh pa-

da Nedi Transport.

Kertas Kerja

Medi Transport

} i Weratz Galdp ¢ Ajustsent | Rupd labe Heraca Rkhir J
! ] i i i i
| } Bebit | Fredit | Bebdt | Eriditl debit | Kredit!  DBebit | Eredit |
! i ] i { i ! i i i
i | ! i i ] i i i i
I 13 b 3,335,000 b5 a0k } i b3,350, 800 i
! FPiotang i T, 400 HEHREEERE R { I R e i
} Perienghapan booG0000 | i 15,000 | b 35,0004 i
{ Biays bayar guba | 130,000 3 i V37,0001 12,5004 i i i
b Kenderaan b2 000,000 | ] i ! {22,000, 008 i
{ Ao, Peny.¥end | P 300, 400 ] | | ] P3040, 0004
| Peralaten boo150,008 | i i i | 150,060 i
bofcc.Peny.Perit | i i | i ! | 2,000
b Hutane } ! | } i { ] 20,6001
 Hodal | $25 | | | i F25, 000, 0004
{ Frive i o 00 4 i i i i 730001 i
} Fendapatan } ] TR P20, 000 i i
{ BHiayz Baji R L j {50, 000] i i }
| Biaya.Penys.bend | 300,000 | } 1300, 0044 i } !
i Biaya.Penys,Perit) 2,608 § i b2,000 i i i
b Tgihe bdve byr BRE i et | ; boo137.508 i
} Biayz Ferlenghpn i i i R ER U } i {
| i i i i } i i i
| i i i i ! ! i ]
| i i i { i i | i
| i i i i i ] ] {
b duslah b OALZOT, 000 135.7 207, 001419, R00Y | 25,322,000
i | z==z=zzczs jzzzzzzzzzzizszzzsas fz=zz==z] P20, 000125, 822, 500 ]

1500, 004 & i 500,500

! ! i ! i

920, 0001920, 0001 25,822, 500125, 822, 564}

] i {=== =} =

MILIK UPT PERPUST&KMN
IKIP  PAD/

-




Jurnal

Penuntup

Pada periode akhir tahun, setiap perussahaan
akan seluruh perkirasn rendapatan dan biaya-biaya
ke rugi laba . Penutupan seluruh pendapatan dan

biaya kerugi lsba inilsh yang sering dikenal dengan
nama Jurnal Penutup (Closing Entries).
Pada Nedi Transport, jurnal penutup yang

diperlukan adalsh sebagai berikut:

1. Jurnsal penutup untuk pendapsatan.
Seluruh pendapatan yang diperoleh perusshasn se-
lama satu periode akuntansi (1tashun) ditutup ke-
pPerkiraan rugilaba, baik vang berasal dari ope-
rasi maupun yang berasal dari non operasi peru-

sahaan.

Pendapatan 820.000

Rugi Laba 820.000

2. Jﬁrnal Penutup untuk Biaya yang dikelusrkan.
Seluruh biaya vang telah menjadi beban selana
orerasi perusahsan dalam periode Yang bersang-
kutan harus ditutup keperkiraan rugi laba, baik
biaya tersebut yang berasal dari operaéi maupun

yang non operasi.




Rugi laba 413.500
Biaysa Gaji 80.000
Biaya bayar muka 12.500
Biays Penys.Kenderaan 300.000

.000

[aN]

Bisys Penys.Peralatan

Biays Perlenghkapan '15.000

Jurnal Penutup untuk Rugi Labsa

Selisih antars pendapatan dengsn biaya yang te-
lah dikeluarkan oleh perusahsan akan menghsasil
kan laba stau rugi. Kalan berlaba maks modal pe-
rusahasn sakan bertambsh sedangkan kalau merugi

.ahsn mengurangi modsl perusahsan.

Rugi Labsa 500.500

Modal 500.500

Menutup Perkiraan Prive

Seluruh prive yang telah diasmbil oleh pemilik
perusahaan akan mengurangi modal pemilik perusa-
haan terhadap perusshaannya. Pengurangan modsal
ini baru skan nampak setelah perusahaan tutup
buku walaupun pada kenyatsannya begitu uang di-

ambil langsung mengurangi harta perusahasn.

Modal 75.000

Prive 75.000




Neraca
‘Redi

Transport

Setelah perusahaan selesai membusat worksheet

untuk perusshaasnnya , maks perusahaan langsung mem
buat Neracs dan Rugi labs serta Posisi percbahan

Modal untuk periode yang bersangkutan sebagai

pertanggungjawaban pimpinan perusahszan terhadap

pemiliknya Untuk perusahaan Nedi Transport akan

terlihat sebsgsi berikut

Fiutang
Perlenghapan .
Tgh bisya bayar suke

Hartz Tetap

¥enderaan 22
#ce,Peny, Kend
Peralatan
Aoc.Peny.Perit

3,350,000
75000
3000

132,500

HUURLUY

7
Lds

150,400

2,000

148,000

5,445, 500

Hutang Lancar

Hutang 20,000
Hodal 25,425,500
75,445,000



Rugi Laba
Nedi Transport

Per 31 Desember 87

Pendapsatan

Pengeluarsn

Bisya Gaji 80.000
Biays.Penys.Kend 300.000
Biays.Penys.Perlt 2.000
Biaya bayar Muka 12.500
Biays Perlengkspan 15;000

Jumlah Bisya

Laba Operasi

Posisi
Perobahasn Modal
Per 31 Desember 1987

820.000

Modal Awsl Re.

Laba Cperasi

Prive

Modal Akhir Rp.

g1




Jurnal
Pembalik
{Reversing-

N\,

Entries )

Syarat-
syvarat
Jurnal

Pembalik

o
) o]

Jurnal pembalik (Reversing Entries) berguns
bagi perusshsan untuk mengembalikan suatu perkiraan
vang telah berobah pada saat pembukuan telah ditu-
tup atsu untuk mempermudsh pencatatan bagi peruss-
haan untuk periode berikutnya. Jurnal pembsalik ini
dibuat oleh perusshssn ssat dimulainya lagi operasi
perusahsan pada tzhun berikutnya.

Biassanys dibust tanggal 1 janusri atau pada sast
perusahsan beroperasi kembsali setelah 1libur sast
tahun baru.

Seperti yang telsh disinggung diatas, Jurnal
pembalik 1ini ada yang bersifat keharusan dan ada
puls vang sifatnyas untuk mempermudah pencatatan
perussahasan

Hal-hal yang bersifat keharusan sdslah sebagai

berikut

1. Biaya bayar dimuks
Pada sast biaya ini dikeluarkan oleh peruszahasan
dicatat sebagai biaya, jadi masuk ke perkiraan
rugi labs, tapi pada saat akhir tahun biava yang
tidak habis dipakai biaya tersebut menjelma
menjadi biays yang dibayar dimuka jadi masuk ke-

lompok harta.




[e]
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.

Pendapatan diterima dimuks

Pada ssat pendapatan diterima dimukas dicatat
sebagal pendapatan, Jadi masuk keperkiraan rugi
laba ,tapi pads sast skhir tahun buku pendapatan
vang belum lagi menjadi hsk milik perusshaan
akan menjadi hutang perusshsaan vang nampak dalsm

neracs.

Hal-hal yang bersifst untuk memudahkan pen-

catatan pads perusshsan adalsh sebagai berikut

1. Bisya-biays vang masih harus dibsayar
Biays yang masih harus dibayar dianjurksn untuk
dibuatkan jurnal baliknya, walaupun bukan bersi-

fat keharusan.

2. Pendapstsn yvang masih harus diterima
Pendspstan yang masih harus diterima pads =sasat
penutupan buku jugsa sebaiknya dibuatkan Jjurnal

baliknya.

Untuk sebagai contoh dapat dilihsat contoh berikut

ini

Transsksi 1 -
Dibayar tunai biays asuransi kebakarsan sebesar
Rp.120.000 untuk 1 tahun yang dimulai bulan novem-

ber 87.
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Transsksi ini awalnya dicatat oleh Nedi transport

adalsh sebagsi berikut:

Biaya Asuransi Rp. 120.000

Kas Rp.120.000

Jadi sewaktu dicatat oleh perusshasn biaya assuran-
si_yang telah dibayarkan ini dianggap oleh perusa-
haan sebagai biaya. Sewaktu perusahaan tutup buku
maks sjustment yang dibuat oleh Nedi Transport ada-

lah.sebagai berikut

Asuransi baysr muka Rp. 100.000

Biaya Asuransi Rp. 100.000

Walaupun_awalnya Hedi Transport mencatst biaya
asuransi ini sebagai biaya, tapi pada pada ssst tu-
tup buku yang dibebsankan sebagéi biaya hanys sebe-
sar Rp. 20.000 (untuk 2 bulan saja) sedangkan yang
selebihnys merupakan asuransi baysr dimuka. Terjadi
nya perobshan perkiraan yéng awealnya dicatst seba-
gai biaya ( yang masuk rugi laba ) tapi setelah tu-
tup buku vyang muncul adalah asuransi bayar muka
(masuk neraca). Untuk mengembalikan keperkiraan se-
mula maka tanggal 1 Janusri 88 dibuat Jurnal balik-

nya sebagai berikut




Biaya Asuransi Rp. 100.000

Asuransi bayar muka Rp. 100.000

Transaksi 2

Diterims pendapatsn per kas atas sews mobil
dari HNedi Transport yang dikontrak oleh PT.Riyan
untuk Jangka waktu 1 tashun yang dimulsi dari 1 No-

vember 87 sebesar Rp. 12.000.000.

Transaksi ini awalnys dicatat oleh Nedi Trans-
port sebagai pendapatan sehingga dijurnal sebagai

beriknt

Kas Rp. 12.000.000

Pendapatan Sewa Rp. 12.000.000

Pada tanggal 31 desember 87 sewsktu perussahaan
menutup bukunya, maka ajusting yang diperlukan ada-

lah sebagsai berikut

Pendapatan sewsa Rp. 10.000.000

Hutang Sewsa Rp 10.000.000

Walaupun pada awalnya perusahasn mencatat
sebagai pendapatan perusahaan, namun pada akhir pem
bukuan s=ewa yang belum hak perusshasn seolah-olah
dikembalikan perusahaan dan dititipkan kembali pada

berusahaan sehingga muncul perkiraan hutang sews.
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Pada tanggal 1 janusri tahun berikutnya, perusahaan
membuat Jjurnal balik kembali atas hutang sewa
tersebut sehinggs hutang sewsa tersebut hilang dan
timbul kembali pendapatan sewa. Jurnalnya adalah

sebagai berikut

Hutang sewa Rp. 10.000.000

Pendapatan sewa Rp. 10.000.000

Transsksi 3.

Karyawsn administrasi menerims gaji setiap
tanggal 21 setiap bulannya sebesar Rp. 90.000.
Pada waktu tutup buku ajustment vang dipeflukan

oleh perusahaan adalah sebagsi berikut

Biaya gsii Re. 22.500

Biaya gaji yang terhutang Rp. 22.500

Dari gaji distss, sewaktu perussahsan tutup
buku ternyats biaya gaji karyawan selama seminggu
mulai 22 des s/d 31 des belum dibaysrksn oleh peru-
sahaan kepada karyawannya (dibayarkan nanti 21 Ja-
nuari 88).Karena sudah menjadi hak karyawan maka
biaya gsaji yang belum dibayarkan oleh perusshaan
tersebut suodah menjadi biaya untuk periode 87. Ka-
lau perusshaan ingin membuat jurnal baliknya maks

tanggal 1 januari dibuat jurnal




Biaya Gaji terhutang Rp. 22.500

Bigya Gaji : Rp. 22.500

Pada saat pembsysran gaji tanggal 21 Januari,

Jurnal yasng dibuat oleh perusshaan adalah

Biaya Gaji Rp. 80.000

Kas Rp. 80.000

Dari jurnal diatas terlihat, bahwa beban gaji
untuk periode januari 88 hanya sebesar Rp. 67.500,
dimana sebesar Rp. 22.500 adalsh hasil jurnal balik
walaupun penyerahan usng gaji karyswa tetsp sebesar
Rp. 90.000. Tapi kalau perusshsan tidak membuat
Jurnsl balik tanggsl 1 januari 88, maks sewaktu ga-
Ji tersebut dibayarksn oleh perusahsan kepads kar-

yawan tersebut dicatat sebagsai berikut

Hutang Gaji Rp. 22.500
Biaya Gaji Rp. 87.500
Kas Rp. 90.000

Transsksi 4
Pada tanggal 15 Desember 87 perusahaan Nedi
Transport mendepositokan uangnya di Bank Surya.

Tama sebesar Rp 3.000.000 dengan tingkat bungsa 24%




per tshun. Bunga dibayarksn oleh Bank Surya Tama
setisp bulan.

Pada tanggsl 31 Desember 87, mjustment yang diper-
lukan oleh Nedi Transport adalah mengakui pendspat-
an bunga yang harus diterima oleh Nedi Transport
untuk 1/2 bulan (15 Desember s/d 31 Desember 87).

Untuk itu sjustment yang diperlukan adalah sebagai

berikut
Bunga Yang Harus diterims Rp. 30.000
Pendapatan Bungsa Rp. 30.000

Kalan Nedi Transport ingin pada tanggal 1 Ja-
nuari 88 membuat jurnal baliknya mska jurnal balik

vang diperlukan adslah

Pendapatan Bunga Rp. 30.000

Bungs Yang Harus Diterima Rp. 30.000

Padz Tanggal 15 Jsnuari 88, sewaktu Perusahaan
Nedi Transport menerima bunga maka jurnslnys adalsh

sebagai berikut

Kas Rp. 60.000

Pendapatan Bungsa Rp. 60.000
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Terlihat dari jurnal diatas, bahwa pendapat-
an bungs ysng diterima perusahaan tetap sebesar Rp.
60.000, dimana sebesar Rp.30.000 merupakan penda-
patan tahun 87. Tapi kalsu sekiranya perusahaan ti-
dak melakukan jurnal balik maka sewsktu menerima
‘bunga tersebut jurnal yang harus dibuat oleh peru-

sahsaan adalah sebagai berikut

Kas Rp. 60.000
Bungs yang harus diterima Rp.30.000

Pendapatan bungsa Rp.30.000

Apsbila dilihat secara keseluruhan dari pada
worksheet dari pads Nedi Transport, denéan catatan
uang kas perusahaan sekarang sudah berkurang atsu
bertambah sebanyak uvang yang diterima dan dikelusr-
kan oleh perusshaan kepads Bank Surya Tams maka

worksheetnya skan terlihat sebagasi berikut :




Kertas Kerja
Nedi Transport
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Apabils

perobzhsn modal dari Nedi transport maka aksn

dilihat HNeraca,

lihat sebagsi berikut:

NERACA
HEDI TRANSPORT
PER 31 DESEMBER 88

Rugi laba dan

posisi

ter-

Kac

Fiutang

Perlengkapan

Tagihan biaya tyr Bk
Bunga Hre.ieriza
fiee, byr Huka

Harie Tetap

Kenderaan
foo.Feny. Kend

TOTAL HARTA

27,000,000

KR
ARt

150,000
2000

{5, 308,400

75,000
ERLL

36, 000

13750

3,000

Hutang Lancar
Hutang Dagang

Hutang Bajli
Hutang Sewa

Hodal

G000
By
L0060, 400

[ )
[

[
[t




RUGI LABA
NEDI TRANSPORT
PER 31 DESEMBER 88

Pendapsatan 920.000
Pendapatan Sews 2.000.000
Pendapatan Bunga 30.000
Jumlah Pendapsatan 2.950.000
Biava Gaji 112.500
Biaya.Penys.Kend 300.000
Biaya.Penys .Perlt 2.000
Biaya Perlenghkpn 15.000
Bizaya Asursansi 2.000
Biaya bsaysr muksa 12.500
Jumlah Bisys 444 . 000
Laba Operasi 2.508.000

LAPORAN PEROBAHAN MODAL
NEDI TRANSPORT
PER 31 DESEMBER 88

Modal Awsal 25.000.000
Labs 2.506.000

27.506.000
Prive 75.000

Modal Akhir : 27.431.000




[a%]

10.

11.

12.

13.

[N

DAFTAR PUSTAKA

Baridwan,Zaki, Sistim Akuntansi, Edisi 2,YKPN Yogya
karta, 1982

Belkasoui, Ahmed, Accounting Theory, HBJ Inc,NY,1981

Tjitrosidoyo,Sumarjo Sekelumit Perkembangan IAI IAI, -

Jasharta, 1882

Hendriksen,Eldon.5, Accounting Theory, Richasrd D
Irwin,Illionis, 1977

Haluan,Mass Media Sumbar tanggal 10 Januari 90

Hongren,Charles.T,Cost Accounting Managerial Empha-
sisPrintice Hall Inc,NY,1977

IAI, Laporan Dewsn Kehormatasn, Disampaikan pada
Kongres VI IAI 1990 DI Jakarta

TAI, Hews Letter Majalah Khusus Kongres IAI, Edisi
Sabtu 22 September 1980,Jakarta

IAI, Laporan Pengurus Pusst Periode 86-90,Jakarta,
Dissmpaikan waktu Kongres IAI VI Jskarta

iAI, Mzialsh Akuntansi No.o98/VI/1988

IAT, Prinsip Akuntansi IndonesiaJakarta, 1984

Manullang . M,Pengantar Ekonomi Perusshaap Ghalia Ja-
karts, 1984

Math,Usry, Cost Accounting Sixth Edition, Southtern,
NY, 1981



”‘"‘i "‘""ﬁ'i » [

{

14.

18.

17.

L4
?

#
¥

T

f

3 —

Sumsrso SR, Akuptansi Suatu Pengantar, Buku I, Lem-
baga Penerbit FEUI,Jskarta,1984 *

Tusnz Kotts, Theodurus.M, Auditing Petunjuk Peme-
riksssn Akuntsn Publik,LPFEUI,Jakarta, 1982

Tusna Kottas, Theodurus.M, Tiori Akuntansi, Buku I
LPFEUI,Jakarts, 1984

Unand, FE Data-Dats Alumni Akuntansi Unsnd s/d 1990

Tidak diterbithkan




